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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Skripsi ini menggunakan transliterasi Arab-Latin yang berpedoman kepada
SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia,
No. 158 tahun 1987 dan No. 0543.b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf
Nama Huruf Latin Keterangan
Arab

\ Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan

o Ba’ b Be

o Ta’ t Te

& sa’ S Es (dengan titik di
atas)

z Jim J Je

c ha h Ha (dengan titik di

bawah)

¢ Kha Kh Ka dan ha

5 Dal D De

5 zal Z Zet (dengan titik di
atas

, Ra’ R Er

3 Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy Es dan ye

oo sad S Es (dengan titik di

bawah)




o2 dad d De (dengan titik di
bawah)

b ta’ t Te (dengan titik di
bawah)

b za’ z Zet (dengan titik di
bawah)

¢ ‘ain > Koma terbalik di

atas

¢ Gain G Ge

) Fa’ F Ef

3 Qaf Q Qi

Kl Kaf K Ka

J Lam L El

. Mim M Em

o Nun N En

) Wawu AV w

2 Ha’ H Ha

s Hamzah , Apostrof

< Ya’ y Ye

Konsonan rangkap terjadi karena adanya syaddah

B. Konsonan Rangkap

PXXPRA

ditulis

Muta’addidah

-

T

ditulis

‘iddah

X1




C. Ta’ marbitah di akhir kata

1. Bila dimatikan ditulis h

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap

dalam Bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya, kevuali bila

dikehendaki lafal aslinya).

PN

ditulis

hikmah

ile

ditulis

‘illah

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis A.

LY Al

ditulis

karamabh al-auliya’

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dammah

ditulis t atau h.

sl 3<

ditulis

zakat al-fitri

D. Vokal Pendek

__ ditulis a
fathah

Jsb ditulis Fa’ala

e ditulis i
kasrah

A3 ditulis zukira

_’_ dltUhS u

dammah
Caly ditulis yazhabu
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E. Vokal Panjang

Fathah + alif ditulis A
ddals ditulis jahiliyyah
Fathah + ya’ mati ditulis A
(e ditulis tansa
Kasrah + ya’ mati ditulis 1
BB ditulis karim
dammah + wawu mati ditulis a
U A ditulis furad
F. Vokal Rangkap
Fathah + ya’mati ditulis Ai
aSiu ditulis bainakum
Fathah + wawu mati ditulis Au
JA ditulis qaul

G. Vokal pendek yang berurutan

dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrof
ail] ditulis A’antum
Gae ditulis U’iddat
A S oAl ditulis La’in syakartum
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H. Kata sandang alif + lam

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah ditulis dengan menggunakan huruf ‘1’.

BB ditulis al-Qur’an

sl ditulis al-qiyas

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf'1 (el) nya.

eladll ditulis as-sama’

el ditulis Asy-syams

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

oas Al g0 ditulis zaw1 al-furiid

audl dal ditulis ahl as-sunnah

J. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital

seperti apa yang berlaku dalam Ejaan Yang Disempurnakan (EYD).
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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh ketertarikan penulis terhadap fenomena
resepsi al-Qur’an dalam komunitas keagamaan, khususnya bagaimana QS. adz-
Dzariyat ayat 50 ‘fa firrii ila Allah” dipahami dan diamalkan oleh Pengamal
Shalawat Wahidiyah di Desa Tanjungrejo, Loceret, Nganjuk. QS. adz-Dzariyat ayat
50 (fa firrii ila Allah) diresepsi oleh Pengamal Wahidiyah bukan hanya sebagai ayat
dengan makna objektif, tetapi sebagai seruan tasawuf yang menekankan eksistensi
kemenghambaan orang beriman. Ayat ini dikonstruksi sebagai sistem normatif
dalam pemahaman lokal Wahidiyah yang membentuk nilai, tata laku, dan slogan
spiritual jamaah, sementara pengamalannya tidak merujuk langsung pada teks ayat,
melainkan pada sistem pemahaman lokal yang dibangun di atas makna eksistensial
ayat tersebut.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan Living
Qur’an dan resepsi fungsional untuk mengkaji bagaimana QS. adz-Dzariyat ayat 50
dipahami dan dipraktikkan oleh Pengamal Wahidiyah. Data diperoleh melalui
observasi partisipatif pada kegiatan mujahadah, wawancara mendalam terhadap
enam informan yang terdiri dari pengurus dan anggota Pengamal Wahidiyah, serta
dokumentasi pendukung yang relevan dengan praktik keagamaan jamaah. Analisis
data dilakukan secara deskriptif-analitis dengan menelaah proses pemaknaan,
penerimaan, dan pengamalan ayat al-Qur’an dalam konteks sosial-keagamaan
jamaah, menggunakan teori resepsi al-Qur’an, khususnya resepsi fungsional
sebagaimana dirumuskan oleh Ahmad Rafiq.

Resepsi Pengamal Shalawat Wahidiyah terhadap QS. adz-Dzariyat ayat 50
bersifat fungsional dan sufistik, di mana ayat fa firrii ila Allah dipahami sebagai
seruan untuk kembali kepada Allah melalui kesadaran spiritual, penyucian hati, dan
ketergantungan total kepada-Nya. Ayat ini tidak hanya dimaknai secara tekstual,
tetapi juga dihidupkan dalam praktik keagamaan jamaah melalui mujahadah,
shalawat, serta nida’ empat penjuru yang berfungsi sebagai seruan spiritual untuk
mengarahkan orientasi diri kepada Allah. Resepsi tersebut mengandung makna
eksistensial yang mendorong terjadinya transformasi diri Pengamal Wahidiyah,
sehingga fa firrii ila Allah berfungsi sebagai landasan kesadaran kemenghambaan
yang membentuk perubahan sikap batin, dan komitmen religius dalam kehidupan
sehari-hari.

Kata kunci : Fafirru llallah, Pengamal Wahidiyah, Resepsi fungsional
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Resepsi al-Qur’an merupakan gambaran mengenai bagaimana individu,
komunitas, atau kelompok memahami dan memberikan respons terhadap al-
Qur’an. Respons tersebut dapat berupa penerimaan, pemanfaatan, atau
penggunaan al-Qur’an baik sebagai teks dengan struktur kebahasaan tertentu
maupun sebagai mushaf yang memiliki makna dan nilai tersendiri. Dengan
demikian, resepsi mencakup berbagai bentuk interaksi terhadap al-Qur’an
sebagai kumpulan kata yang mengandung pesan dan makna tertentu.! Resepsi
terhadap teks Al-Qur’an dalam komunitas keagamaan menjadi kajian yang
menarik dalam studi Islam, terutama dalam konteks pemaknaan dan pengamalan
ayat-ayat tertentu. Dalam hal ini ayat yang dirujuk sebagai slogan pengamal
Shalawat Wahidiyah yaitu terdapat dalam QS. adz-Dzariyat ayat 50 yang

berbunyi.?

|

A dy s

"Maka segeralah kembali kepada Allah.

! Ahmad Rafiq, “Sejarah Alquran:dari Pewahyuan ke Resepsi” (Yogyakarta, Suka Press :
2012) him.17

2 Holilurrahman, M. (2015). Pemaknaan Al-Qur’an dalam Perspektif Resepsi: Studi atas
Pemaknaan Masyarakat terhadap Ayat-ayat AI-Qur’an. Jurnal Ilmu Al-Qur'an dan Tafsir, 10(2),
45-60.

3 Terjemah Qur’an Kemenag, 2019



Ayat tersebut memiliki pesan kuat tentang urgensi kembali kepada Allah
sebagai bentuk kesadaran spiritual. Dalam konteks Jamaah Sholawat Wahidiyah,
ayat ini menjadi relevan karena memiliki hubungan erat dengan ajaran mereka
yang menekankan pendekatan spiritual melalui sholawat dan dzikir. Jamaah ini
memiliki Slogan Fafirru Ilallah yang merupakan tradisi yaitu berdiri dengan
menghadap ke empat penjuru merupakan praktik yang merujuk pada teladan
Nabi Ibrahim ketika Ka’bah selesai dibangun. Pada waktu itu, Nabi Ibrahim
berdiri di atas Gunung Abi Qubais dan mengarahkan wajahnya ke empat arah,
yaitu Utara, Selatan, Timur, dan Barat. Dari keempat arah tersebut, beliau
menyeru seluruh manusia agar menunaikan ibadah haji. Tradisi ini dilakukan
oleh Jamaah Sholawat wahidiyah dengan berdiri menghadap ke empat penjuru
yang berada di Makah dan Madinah.*

Dalam realitanya, Pengamal Shalawat Wahidiyah yang tersebar di Desa
Tanjungrejo, Loceret, Kabupaten Nganjuk, memiliki cara tersendiri dalam
memahami QS. adz-Dzariyat ayat 50. Ajaran Wahidiyah menekankan
pentingnya penyucian hati dan pendekatan batin kepada Allah dengan membaca
sholawat secara rutin. Namun, sejauh mana ayat ini dipahami dan diamalkan
oleh jamaah masih menjadi pertanyaan yang menarik untuk dikaji. Beberapa
jamaah mungkin memahami ayat ini hanya sebagai slogan, tradisi menghadap
keempat penjuru dunia, sementara yang lain mungkin melihatnya sebagai

motivasi untuk mendekatkan diri kepada Allah.

4 Sokhi Huda, “Tasawuf Kultural: Fenomena Sholawat Wahidiyah”, (Yogyakarta: LKiS
Printing Cemerlang, 2008), hlm. 232



Penelitian ini penting dalam kajian tafsir dan studi Islam karena dapat
memberikan gambaran tentang bagaimana pemahaman QS. adz-Dzariyat ayat
50 berkembang dalam konteks Jamaah Sholawat Wahidiyah. Selain itu, studi ini
juga dapat memberikan wawasan tentang praktik spiritual seperti sholawat
berinteraksi dengan pemahaman ayat-ayat Al-Qur'an, dan bagaimana QS. adz-
Dzariyat ayat 50 berpengaruh pada pemahaman Jama’ah Sholawat Wahidiyah.

Dalam realitas sosial jamaah, QS. adz-Dzariyat ayat 50 tidak selalu
dipahami secara seragam. Sebagian jamaah memaknainya sebatas slogan dan
tradisi nida’ menghadap empat penjuru, sementara sebagian lainnya
memaknainya sebagai kesadaran batin untuk penyucian hati dan kedekatan
dengan Allah. Perbedaan resepsi ini menjadi problem akademik karena
menunjukkan pluralitas pemahaman internal yang belum terpetakan secara
ilmiah. Sebagai kelompok yang menekankan pendekatan spiritual melalui
sholawat dan dzikir, pemahaman pengamal Wahidiyah terhadap ayat ini
kemungkinan besar memiliki dimensi sufistik yang khas, dan makna tertentu.

Ciri ke-khas an Jamaah Shalawat Wahidiyah dalam dimensi sufistiknya
yaitu sangat kuat dalam mencurahkan kekuatan bathiniyyahnya dengan
memperbanyak mujahadah, berdoa kepada Allah, dan memohon kesejahteraan
anggota jamaah tersebut, khususnya dalam perbaikan mental, akhlak dan
kesadaran kepada Allah dan rasul-Nya. Selain itu, doa-doa dan amalan yang

diperbanyak pada amalan ini adalah doa shalawat seperti shalawat badawiyah,



shalawat nariyah, shalawat munjiyat, shalawat masisiyah, dan masih banyak
bacaan shalawat yang lainnya.’

Selain itu, penelitian ini juga berupaya memahami bagaimana tradisi
lisan dan praktik ritual dalam Jamaah Wahidiyah mempengaruhi cara mereka
menerima dan menginterpretasikan ayat ini. Dengan menggunakan pendekatan
resepsi, peneliti ingin mengeksplorasi pengalaman dan pemahaman jamaah
secara langsung, baik melalui wawancara maupun observasi terhadap kegiatan
mereka. Pendekatan ini memungkinkan penelitian untuk tidak hanya berfokus
pada aspek tekstual, tetapi juga pada aspek praksis keagamaan yang berkembang
dalam komunitas tersebut. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan perspektif baru dalam studi resepsi Al-Qur'an, khususnya dalam
konteks tarekat dan komunitas dzikir di Indonesia.

B. Rumusan Masalah
Dari penjelasan singkat latar belakang diatas, maka resepsi Jamaah
Shalawat Wahidiyah menjadi objek penelitian yang akan penulis kaji, dengan
memiliki rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana resepsi fungsional pengamal Shalawat Wahidiyah terhadap QS.
adz-Dzariyat ayat 507
2. Bagaimana bentuk praktik resepsi fungsional terhadap QS. adz-Dzariyat

ayat 50?7

5> Sokhi Huda, “Tasawuf Kultural: Fenomena Sholawat Wahidiyah”, (Yogyakarta: LKiS
Printing Cemerlang, 2008), him. 93



C. Tujuan Penelitian dan kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menjawab rumusan
masalah yang telah disebutkan di atas, antara lain:
a. Mengetahui resepsi fungsional pengamal Shalawat Wahidiyah
Terhadap Slogan QS. adz-Dzariyat ayat 50
b. Mengetahui bentuk praktik resepsi fungsional terhadap QS. adz-
Dzariyat ayat 50
2. Kegunaan Khaizatuz Zauria Penelitian
Kegunaan penelitian ini bisa dilihat dari dua aspek, yaitu secara teoritis
dan praktis. Dengan demikian penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut:
a. Teoritis
1) Penelitian ini diharapkan dapat menambah kontribusi pengetahuan
dalam kajian living Qur’an pada bidang ilmu al-Qur’an dan tafsir
2) Memperkaya kepustakaan bagi Program Studi Ilmu al-Qur’an dan
Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga.
3) Hasil penelitian ini diharapakan akan menjadi referensi untuk
penelitian selanjutnya
b. Praktis
Penelitian ini dapat menjadi refleksi untuk pengamal Shalawat

Wahidiyah Tanjungrejo, Loceret, Nganjuk



D. Tinjauan Pustaka

Bagian ini merupakan referensi-referensi penulis dalam melakukan
kajian terhadap penelitian-penelitan yang memiliki hubungan tema sejenis
dengan penelitian ini. Penulis mengklasifikasikan judul menjadi tiga bagian
yaitu tentang resepsi al-Qur’an, pemaknaan terhadap QS. adz-Dzariyat ayat 50,
serta tentang Pengamal Shalawat Wahidiyah.
Diantara sumber yang berbentuk buku tentang resepsi al-Qur’an dan living al-
Qur’an yaitu buku Metodologi Penelitian Living Qur’an dan hadis yang
didalamnya terdapat tulisan beberapa dosen Program Studi [Imu al-Qur’an dan
tafsir serta Ilmu Hadis Fakultas Ushuluddin dan pemikiran Islam Universitas
Islam Sunan Kalijaga Yogyakarta. Di dalamnya memuat sejarah hingga
metodologi penelitian Living Qur’an dan hadist yang dieditori oleh Prof. Sahiron
Syamsuddin, MA.¢

Selanjutnya, terdapat buku berjudul “Living Qur’an: Teks, Praktis, dan
Idealitas dalam Performasi al-Qur’an”’. Buku ini merupakan kumpulan artikel
yang ditulis oleh para dosen Program Studi Ilmu al-Qur’an dan Tafsir yang
membahas berbagai aspek kajian living Qur’an. Isi buku terbagi ke dalam tiga
bagian utama. Bagian pertama memuat artikel yang mengkaji hubungan antara
substansi estetika al-Qur’an dan bentuk-bentuk ekspresi estetis dalam
penerimaannya. Bagian kedua menyoroti ragam penerimaan serta ekspresi sosial

budaya masyarakat Muslim Indonesia terhadap al-Qur’an. Adapun bagian ketiga

¢ Sahiron syamsuddin (ed), “Metodologi Penelitian Living Qur’'an dan Hadis”
(Yogyakarta: TH-Press, 2007)



membahas kontribusi teks-teks sekunder dalam memberikan informasi,
pengetahuan, serta praktik terkait al-Qur’an, termasuk proses transmisi dan
transformasi pengetahuan tersebut dalam kehidupan umat.’

Skripsi berjudul “Resepsi Organisasi lkatan Pelajar Muhammadiyah
Terhadap Q.S. Al-Qalam Ayat 17 yang ditulis oleh Heni Saidah membahas
bagaimana ayat pertama dari surat Al-Qalam diterima dan dimaknai oleh Ikatan
Pelajar Muhammadiyah (IPM). Penelitian ini mengungkap berbagai bentuk
resepsi yang muncul, termasuk resepsi estetis, interpretatif, dan fungsional.
Proses ini bermula ketika IPM menjadikan Q.S. Al-Qalam ayat 1 sebagai
lambang dan semboyan organisasi, yang kemudian menjadi bagian dari identitas
kolektif IPM. Seiring waktu, ayat ini tidak hanya dimaknai dalam konteks
organisasi, tetapi juga dihayati secara personal oleh para anggotanya sebagai
pelajar Muhammadiyah.®

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Hidayatun Najah, mahasiswa UIN
Walisongo Semarang, melalui skripsinya yang berjudul “Resepsi al-Qur’an di
Pesantren (Studi Pembacaan Surah al-Fath dan Surat Yasin untuk
Pembangunan Pondok Pesantren Putri Roudloh al-Thohiriyah di Kajen
Margoyoso Pati)”. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap bagaimana
praktik pembacaan surah al-Fath dan surat Yasin dilakukan serta makna yang

terkandung di balik aktivitas tersebut. Dalam kajiannya, digunakan pendekatan

7 Ahmad Rafiq (ed), “Living Qur’an: Teks Praktik, dan Idealitas dalam Performasi Al-
Qur’am” (Bantul: Ladang Kata, 2020)

8 Heni Saidah, “Resepsi Organisasi Ikatan Pelajar Muhammadiyah Terhadap QS. Al-Qalam
Ayat 17, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga Yogykarta, 2024



resepsi fungsional, yaitu bagaimana al-Qur’an diterima dan dimanfaatkan dalam
kehidupan—dalam hal ini melalui pembacaan dua surah tersebut sebagai bagian
dari ikhtiar pembangunan pesantren. Resepsi yang dimaksud dianalisis
menggunakan teori horizon harapan dari Hans Robert Jauss, yang menekankan
dimensi historis dalam penerimaan teks. Dalam konteks ini, pembacaan surah
al-Fath dimaknai sebagai bentuk harapan akan kelancaran dan kemudahan dalam
mendirikan Pondok Pesantren Putri Roudloh al-Thohiriyah..?

Kemudian, terdapat penelitian yang dilakukan oleh Roma Wijaya
berjudul “Resepsi al-Qur’an Santri Takhasus Tahfiz Putra Madrasah Aliyah
Wahid Hasyim Sleman”. Penelitian ini memanfaatkan teori resepsi estetis
(theory of aesthetic response) yang dikembangkan Wolfgang Iser untuk
mengkaji bagaimana para santri takhasus putra merespons al-Qur’an. Melalui
teori tersebut, penelitian menelaah tiga bentuk respons santri, yaitu tindakan
tekstual (textual structure), tindakan yang terstruktur (structure acted), serta
tahap pembentukan konsep pembaca yang diandaikan (implied reader)."”

Selanjutnya yaitu buku yang berjudul Tasawuf Kultural Fenomena
Shalawat Wahidiyah. Buku ini berisi tentang fenomena Jamaah sholawat

wahidiyah. Terdapat Fenomena Jamaah Wahidiyah, sebagai gerakan spiritual

? Hidayatun Najah, ““Resepsi al-Qur’an di Pesantren (Studi Pembacaan Surah
al-Fath dan Surat Yasin untuk Pembangunan Pondok Pesantren Putri Roudloh al-
Thohiriyah di Kajen Margoyoso Pati)”. Skripsi Fakultas Ushuluddin dan
Humaniora, UIN Walisongo Semarang, 2019

10 Roma Wijaya, “Resepsi al-Qur’an Santri Takhasus Tahfiz Putra Madrasah Aliyah Wahid
Hasyim Sleman” Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2019



yang berkembang di Indonesia, terutama di Jawa Timur, merupakan contoh
konkret dari bagaimana ajaran tasawuf dijalankan dalam bentuk praktik kultural.
Buku ini menyumbangkan wawasan ilmiah tentang tasawuf, amalan, dan
berbagai bacaan shlawat, dalam bentuk analisi deskriptif. Selain itu buku ini juga
memuat tentang dinamika historis Jamaah Shalawat Wahidiyah yang mengalami
perkembangan secara signifikan di Indonesia dan berbagai mancanegara. Segala
yang terdapat pada buku ini merupakan hasil jerih payah penulis untuk
mengungkap realitas historis Wahidiyah sebagai salah satu aliran tasawuf di
antara berbagai aliran tasawuf yang ada.!!

Penelitian selanjutnya yaitu dari Franky Pratama Arifin mahasiswa UIN
Sunan Kalijaga Yogykarta, penelitian ini berjudul “Resepsi Organisasi KAMMI
Yogyakarta Terhadap Ayat-Ayat Jihad”. Penelitian ini bertujuan untuk
menjelaskan bagaimana resepsi Organisasi KAMMI Yogyakarta terhadap ayat-
ayat jihad dan bagaimana faktor-faktor yang mempengaruhi resepsi Organisasi
KAMMI Yogykarta terhadap ayat-ayat jihad. Penelitian ini menghasilkan hasil
penelitian dengan berbagai prespektif. Sebagian besar resepsi ayat-ayat jihad
pada KAMMI dijadikan sebagai ayat motto dari Gerakan KAMMI. 2

Selanjutnya, terdapat tinjauan pustaka yang berkaitan dengan Jamaah
Sholawat Wahidiyah dari tesis karya Abdul Majid, mahasiswa UIN Sunan

Kalijaga, berjudul “Praktik Tawasul Melalui Orang yang Sudah Meninggal

' Sokhi Huda, “Tasawuf Kultural Fenomena Shalawat Wahidiyah”, (Bantul, LKiS
Yogyakarta, 2008)
12" Franky Pratama Arifin, “Resepsi Organisasi KAMMI Yogykarta Terhadap Ayat-Ayat

Jihad” Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2024
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pada Jama’ah Pengamal Shalawat Wahidiyah (Sebuah Kajian Living Hadits) ”.
Penelitian tersebut menggambarkan secara komprehensif keberadaan jamaah,
sejarah perkembangan, tata ritual, serta dasar-dasar dalil yang melandasi praktik
tawasul yang mereka lakukan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
kelompok masyarakat yang melakukan tawasul melalui perantara orang yang
telah wafat, khususnya dengan mendahulukan wasilah kepada Nabi Muhammad
SAW. Bentuk tawasul yang diamalkan adalah melalui pembacaan Shalawat
Wahidiyah, yang dilakukan secara sistematis, teratur, dan disertai landasan dalil
yang mereka anggap kuat.'?
E. Kerangka Teori

Penelitian ini memerlukan landasan teori untuk membentuk kerangka
analisis yang tepat dalam menjelaskan fenomena yang dikaji. Studi mengenai
resepsi masyarakat terhadap ayat-ayat al-Qur’an memerlukan pendekatan
sosiologis, karena termasuk dalam ranah kajian /iving Qur’an'*

Studi Living Qur’an merupakan pendekatan ilmiah yang mengkaji
berbagai fenomena sosial terkait kehadiran Al-Qur’an dalam kehidupan umat

Muslim. Kajian ini berfokus pada cara masyarakat Muslim memberikan respons

13 Abdul Majid, “Praktik Tawasul Melalui Orang yang Sudah Meninggal pada Jama’ah
Pengaman Shalawat Wahidiyah (Sebuah Kajian Living Hadits)”. Thesis Magister Agama dan
Filsafat, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015

4 Sahiron Syamsuddin, Mefodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis, Cet.1,
(Yogyakarta: TH-Press, 2007). Hlm.5 dan 107
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sosial terhadap Al-Qur’an, terutama dalam menghidupkan dan mempraktikkan
nilai-nilainya melalui interaksi yang berlangsung secara berkelanjutan.!'

Selain itu, penelitian ini memanfaatkan teori resepsi, yang secara umum
dipahami sebagai proses penerimaan atau penyambutan terhadap suatu teks.
Dalam pandangan Iser, resepsi merujuk pada respons pembaca terhadap karya
sastra dalam konteks estetika. Dengan demikian, penekanan pada peran pembaca
dalam memaknai teks menjadi inti dari teori resepsi.'® Secara khusus, penelitian
ini berlandaskan pada tiga model resepsi al-Qur’an—yakni resepsi eksegesis,
estetis, dan fungsional—sebagaimana dirumuskan oleh Ahmad Rafiq dalam
disertasinya berjudul “The Reception of the Qur’an in Indonesia: A Case Study
of the Place of the Qur’an in a Non-Arabic Speaking Community.” Kerangka
teori ini digunakan untuk memahami secara lebih mendalam bagaimana Jamaah
Shalawat Wahidiyah meresepsi QS. Adz-Dzariyat ayat 50.

Al-Qur’an memiliki dua dimensi yang berkembang secara bersamaan,
yaitu dimensi informatif yang berkaitan dengan cara memahami dan
menafsirkan isi Al-Qur’an, serta dimensi peformatif yang mencakup lahirnya
berbagai tradisi, perilaku, dan ritual yang berhubungan dengan Al-Qur’an.

Berdasarkan kedua dimensi tersebut, bentuk resepsi terhadap Al-Qur’an dapat

15 Sahiron Syamsuddin, Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis, Cet.1,
(Yogyakarta: TH-Press, 2007). Hlm. 8

16 Iser, W, The Act of Reading: A Theory of Aesthetic Response, (Baltimore: John Hopkins
University Press, 1978) hlm.20
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diklasifikasikan ke dalam tiga jenis, yaitu resepsi eksegetik'’, resepsi estetik'®,
dan resepsi fungsional.!” Namun penulis akan mengkaji secara mendalam
tindakan dan perilaku Jama’ah Shalawat Wahidiyah dalam merespons QS. adz-
Dzariyat ayat 50 dalam kehidupan sehari-hari mereka dengan resepsi
fungsional.?

Resepsi fungsional pada dasarnya merujuk pada penggunaan Al-Qur’an
secara praktis. Ketika Al-Qur’an, sebagai kitab petunjuk bagi manusia,
dimanfaatkan untuk tujuan tertentu, baik yang bersifat normatif maupun
aplikatif. maka hal tersebut termasuk dalam kategori resepsi fungsional. Pola
penerimaan ini biasanya menimbulkan dorongan untuk membentuk sikap atau

tindakan tertentu demi mencapai tujuan yang diinginkan. Berbagai aktivitas

17 Eksegesis adalah makna sebuah Tindakan menerima al-Qur’an dengan penafsiran makna
al-Qur’an. Ide dasar dari resepsi eksegesis ini adalah Tindakan penafsiran, jika dilihat dari definisi
eksegesis Bahasa Yunani yang berarti penjelasakan “out lading” atau “ex-position” yang
menunjukkan “interpretasi atau penjelasan suatu teks atau sebagian teks”, atau dapat diartikan juga
sebagai sebagai Tindakan menerima al-Qur’an sebagai teks yang menyampaikan makna tekstual
yang diungkapkan melalui Tindakan interpretasi. Praktik resepsi secara eksegesis sudah ada sejak
zaman Nabi. Lihat dalam Ahmad rafiq “The Reception of The Qur’an in Indonesia a Case Study of
The Place of The Qur an in a Non Arabic Speaking Community”, Disertasi, Temple University USA,
2014, him.147

18 Resepsi estetis adalah sebuah penerimaan estetika al-Quran dalam hal ini berupa tindkaan
menerima al-Qur’an secara estetis, Tindakan ini bisa dalam du acara, mungkin menerima sebagai
estitas estetika dimana pembaca dapat merasakan dan mengalami nilai estetika dalam
penerimaannya, atau bisa juga menjadi pendekatan estetika dalam menerima al-Qur’an sebagai
sebuah teks. Ahmad Rafiq, “The Reception of the Qur’an in Indonesia... ... ... 7, Hlm.153

19 Resepsi Fungsional berarti praktik penerimaan al-Qur’an didasarkan pada tujuan praktis
pembaca, bukan pada teorinya. Resepsi fungsional memposisikan al-Qur’an sebagai kitab yang
ditujukan kepada manusia dengan tujuan tertentu. Resepsi fungsional yang lebih memperlakukan
tes (dalam hal ini mushaf) dengan tujuan praktikal dan manfaat yang akan didapatkan oleh pembaca
(tidak langsung). Pada resepsi ini lebih mengedepankan pada oral aspect dari pembacaan teks.
Dengan kata lain resepsi fungsional ini termasuk ke dalam ranah fungsi performative. Tentang
bagaimana respon umat terhadap al-Qur’an, dalam menerima dan memaknai teks dalam ruang social
budayanya. Ahmad Rafiq, “The Reception of the Qur’an in Indonesia... ... .... ” Hlm.154-155

20 Ahmad Rafiq (ed), “Living Qur’an: Teks Praktik, dan Idealitas dalam Performasi Al-
Qur’am” (Bantul: Ladang Kata, 2020) hlm.x-xii
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seperti membaca, melantunkan, memperdengarkan, menuliskan, mengenakan,
atau meletakkan ayat-ayat Al-Qur’an pada tempat tertentu merupakan contoh
nyata resepsi fungsional dalam kehidupan masyarakat.?!
. Metodologi Penelitian
Agar suatu penelitian ilmiah berjalan secara sistematis dan logis,
diperlukan metode yang sesuai dengan objek yang akan diteliti. Metode
memiliki peran penting sebagai pedoman dalam penyusunan skripsi, sehingga
hasilnya dapat maksimal dan memenuhi standar karya tulis ilmiah. Metode
penelitian mencakup pendekatan, cara, serta teknik yang digunakan selama
proses penelitian. Pemilihan metode ini disesuaikan dengan bidang keilmuan
yang digunakan dan permasalahan utama yang dirumuskan.
Metode yang digunakan dalam penulisan penelitian living Qur’an adalah
sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menerapkan metode kualitatif dengan pendekatan
Living Quran. Metode kualitatif sendiri merupakan prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata, baik tertulis maupun lisan,
serta perilaku yang dapat diamati. Pendekatan ini berfokus pada individu dan
konteks secara menyeluruh atau holistik. Oleh karena itu, individu atau
organisasi tidak boleh dipisahkan ke dalam variabel atau hipotesis yang

terpisah, melainkan harus dipahami sebagai bagian dari suatu

2! Ahmad Ragqiq, 155
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kesatuan yang utuh.?> Metode kualitatif digunakan karena dianggap paling
sesuai dengan fokus penelitian yang akan dilakukan. Melalui pendekatan ini,
peneliti dapat memahami realitas secara mendalam, tidak hanya pada apa
yang terlihat di permukaan, tetapi juga pada makna dan dinamika yang
tersembunyi di baliknya.?’

Penelitian ini juga memakai pendekatan fenomenologi yang bertujuan
untuk memahami serta mengungkap bagaimana para pelaku merespons atau
meresepsi QS. adz-Dzariyat ayat 50 dalam konteks Jamaah Sholawat
Wahidiyah di Desa Tanjungrejo, Kecamatan Loceret.

2. Sumber Data Penelitian

Sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data diperoleh,
dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua sumber data
a. Data Primer

Sumber data primer dalam penelitian ini yaitu observasi dan
wawancara kepada Pengamal Sholawat Wahidiyah Desa Tanjungrejo,
Kecamatan Loceret, Kabupaten Nganjuk yang berjumlah 6 orang,
dengan klasifikasi 4 orang pengurus dan dua orang anggota Pengamal
Wahidiyah.

b. Data Sekunder

Sumber data sekunder merupakan data yang digunakan sebagai

dasar teori atau sebagai informasi pendukung yang dibutuhkan dalam

22 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Pt Remaja Rosdakarya,
2009) hlm.9

2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif,
(Bandung: Penerbit Alfabeta, 2014), hlm.17
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penelitian. Dalam penelitian ini, data sekunder mencakup dokumentasi,
arsip-arsip, serta data administrasi Pengamal Shalawat Wahidiyah Desa
Tanjungrejo, serta berbagai buku, jurnal, dan majalah yang memiliki
relevansi dengan topik penelitian.
3. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini dilaksanakan dengan pola on—off selama empat bulan,
mulai 6 Juli 2025 hingga 26 November 2025, dengan menggunakan teknik
pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Observasi dilakukan secara langsung pada kegiatan Mujahadah Usubiyah di
Desa Tanjungrejo, Kecamatan Loceret, serta di Pondok Pesantren Kedunglo
Al-Munadhoroh Kediri sebagai pusat aktivitas Wahidiyah. Wawancara
mendalam dilakukan kepada enam informan yang merupakan Pengamal
Shalawat Wahidiyah untuk menggali pemahaman, pengalaman amaliah, dan
interpretasi mereka terhadap ajaran yang diamalkan. Seluruh rangkaian
kegiatan penelitian dilakukan secara berulang dan bertahap sesuai pola on—
off, sehingga peneliti dapat menangkap dinamika praktik keagamaan jamaah
dalam berbagai kesempatan dan memastikan validitas data yang diperoleh.
a. Observasi
Metode pertama yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
observasi. Observasi yang diterapkan dalam penelitian ini meliputi
observasi partisipatif dan non-partisipatif, yakni pengamatan yang
dilakukan baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap subjek di

tempat berlangsungnya kegiatan. Dengan metode ini, peneliti dapat
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berinteraksi secara aktif maupun pasif dengan subjek yang menjadi objek
kajian.>*
b. Wawancara®
Metode ini merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
melalui sesi tanya jawab langsung dengan responden atau narasumber
yang memiliki kaitan dengan topik penelitian. Peneliti melakukan
wawancara mendalam kepada pihak-pihak struktural di Pengamal
Shalawat Wahidiyah Desa Tanjungrejo, Sementara itu, untuk wawancara
dengan tokoh Jamaah dan masyarakat pengamal Jamaah Shalawat
Wahidiyah, peneliti menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik
pemilihan informan berdasarkan pertimbangan tertentu yang relevan
dengan studi kasus yang sedang diteliti serta tujuan penelitian.?®
c. Dokumentasi
Metode dokumentasi yaitu dengan mengumpulkan data melalui
dokemen, catatan, majalah, buku, dan foto-foto yang berhubungan dengan

masalah yang akan diteliti. Sehingga data yang akan diperoleh valid.?’

24 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, cet.VII (Yogyakarta: UGM Press,
1993) him.100
25 Wawancara adalah sebuah percakapan/obrolan mengenai tema-tema penelitian, bertanya

kepada informan, mendengar apa saja jawaban yang disampaikan oleh informan dapat disebut juga
dengan (the art of asking and listening). Wawancara dalam penelitian memiliki tujuan yang jelas,
kaidah pertanyaan, ruang lingkup sehingga tidak melebar dan keluar dari tema penelitian. Moh.
Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama, (Yogykarta: SUKA-Press UIN
Sunan Kalijaga 2012), hIm. 112

26 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2013), him.368

27 Abdul Mustaqim, Metodologi Penelitian al-Qur’an dan Tafsir, (Yogyakarta: Idea Press
Yogyakarta 2015), hlm.129
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4. Teknik Pengolahan Data
Dalam penelitian ini, data yang diperoleh akan diolah dan dianalisis
menggunakan metode analisis deskriptif. Pendekatan ini digunakan untuk
menguraikan dan menjelaskan pola resepsi Jamaah Shalawat Wahidiyah
terhadap QS. adz-Dzariyat ayat 50, baik dalam bentuk slogan yang mereka
gunakan maupun dalam makna yang dikonstruksi oleh subjek terhadap ayat

tersebut.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dan memperjelas konsep pembahasan, penelitian
ini dibagi kedalam beberapa bab dan sub bab sebagai konsistensi pembahasan
dengan pembagian sebagai berikut :

Bab I bab ini berisi pendahuluan yang mencakup latar belakang, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka teori,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab II memuat Tinjauan Umum Tentang QS. adz-Dzariyat ayat 50 dan
penafsirannya, bab ini menguraikan mengenai QS. adz-Dzariyat ayat 50 yang
termuat dalam al-Qur’an, historisitas ayat serta penafsiran ayat-ayat yang
membahas tentang QS. adz-Dzariyat ayat 50 dari berbagai mufassir.

Bab III memaparkan gambaran umum Wahidiyah dan pengamal
Wahidiyah Desa Tanjungrejo Kecamatan Loceret, Kabupaten Nganjuk

Bab IV memuat tentang analisis resepsi pengamal Shalawat Wahidiyah
Terhadap QS. adz-Dzariyat ayat 50 dan pemaknaan nida’ empat Penjuru pada

Pengamal Shalawat Wahidiyah di Desa Tanjungrejo
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Bab V berisi penutup pengakhir skripsi. Bab ini berisi kesimpulan
penelitian serta saran dari penulis. Bagian ini penting karena terdapat catatan

dari peneliti dan saran untuk penelitian selanjutnya.



BAB YV

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian mengenai Resepsi fungsional
pengamal Shalawat Wahidiyah Desa Tanjung Rejo terhadap QS. Adz-
Dzariyat ayat 50 maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut,
bahwa penelitian ini berangkat dari konsep fa-firri ilallah tidak dipahami
semata sebagai ayat dengan makna objektif, melainkan sebagai tasawuf
yang menegaskan eksistensi kemenghambaan orang beriman. Secara
normatif, ia dimaknai melalui sistem nilai dan pemahaman lokal sehingga
menjadi slogan spriritual Wahidiyah. Dalam praktiknya, fa-firri ilallah
tidak dijalankan secara literal, tetapi diwujududkan melalui sistem
pemaknaan tersebut, karena ia bersifat eksistensial bukan teknis praktis.

Resepsi Pengamal Shalawat Wahidiyah terhadap QS. Adz- Dzariyat
ayat 50 bersifat fungsional dan sufistik.”” Ayat fa-firrii ilallah dipahami
oleh Pengamal Wahidiyah sebagai seruan untuk kembali kepada Allah
melalui kesadaran dari kemaksiatan, pendekatan diri kepada Allah,
penyucian hati, dan ketergantungan total kepada Allah. Ayat ini tidak
hanya dipahami secara tekstual, tetapi juga dipraktikkan dalam kehidupan
keseharian melalui mujahadah, wirid, dan pembacaan shalawat.

Pemaknaan ini menunjukkan bahwa jamaah menempatkan ayat tersebut

% Lihat him. 3

75



76

sebagai motivasi rohani untuk mendekatkan diri kepada Allah dalam
segala hal.

Selanjutnya yaitu bentuk resepsi fungsional terhadap QS. Adz-
Dzariyat ayat 50 terdiri dari nida’empat arah penjuru dan mujahadah yang
dilakukan oleh pengamal Wahidiyah Tanjungrejo. Nida’ yaitu berdiri
menghadap empat penjuru dalam rangkaian mujahadah Pengamal
Wahidiyah merupakan bentuk resepsi fungsional yang merupakan seruan
spiritual dan ikrar batin untuk mengarahkan seluruh orientasi diri kepada
Allah SWT. Sedangkan mujahadah yaitu rutinan yang dilakukan oleh
pengamal Wahidiyah dengan bacaan wirid dan dzikir yang sudah di ta’lif
dan disepakati oleh seluruh pengamal Wahidiyah.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa resepsi fungsional
Pengamal Shalawat Wahidiyah terhadap QS. adz-Dzariyat ayat 50
memiliki makna eksistensial yang mendorong terjadinya transformasi diri.
Ayat “fa firrii ila Allah” berfungsi sebagai landasan kesadaran untuk
meneguhkan kembali posisi manusia sebagai hamba Allah, yang kemudian
memunculkan perubahan sikap batin dan perilaku secara berkelanjutan.
Transformasi tersebut membentuk validitas diri Pengamal Wahidiyah,
yang tercermin dalam peningkatan kesadaran spiritual, kontrol moral, dan

komitmen religius dalam kehidupan sehari-hari.



77

Saran

Setelah menyelesaikan rangkaian penelitian di lingkungan
Pengamal Shalawat Wahidiyah Desa Tanjungrejo, Kecamatan Loceret,
Kabupaten Nganjuk serta memaparkan temuan berdasarkan data yang
berhasil dikumpulkan, peneliti menyadari bahwa hasil penelitian ini masih
memiliki berbagai keterbatasan. Beragam kekurangan tersebut tentu dapat
diperbaiki dan disempurnakan pada penelitian-penelitian selanjutnya agar
memberikan manfaat yang lebih luas, baik bagi kalangan akademisi maupun
masyarakat umum. Upaya-upaya yang dapat dilakukan untuk
penyempurnaan penelitian ke depan antara lain sebagai berikut:

1. Bagi kalangan akademisi, diharapkan penelitian mengenai
resepsi al-Qur’an dapat dikembangkan lebih jauh, khususnya
dalam ranah kajian Ulumul Qur’an dan bidang terkait lainnya.
Objek serta lokasi penelitian pun dapat diperluas, tidak terbatas
pada komunitas Pengamal Wahidiyah, tetapi juga pada kelompok
atau lingkungan lain yang memiliki karakteristik dan keunikan
tersendiri dalam merespons dan meresepsi ayat-ayat al-Qur’an.

2. Bagi masyarakat, keberadaan resepsi Pengamal Shalawat
Wahidiyah terhadap QS. Adz-Dzariyat ayat 50 diharapkan mampu
menumbuhkan ketertarikan serta mendorong rasa ingin tahu untuk
lebih mendalami, mengkaji, dan meneliti Al-Qur’an secara lebih

luas.
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